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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor fundamental dalam organisasi
ataupun perusahaan (Purba dan Setiyono, 2022). Semua tindakan yang diambil dalam setiap
kegiatan organisasi ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota perusahaan. Kinerja
organisasi dihasilkan dari bagaimana kinerja karyawan saat melakukan pekerjaan. Oleh karena

itu, sangat penting untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Mengingat
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pentingnya sumber daya manusia dalam membantu pencapaian keberhasilan, maka perusahaan
harus sebisa mungkin memberikan perhatian yang lebih terhadap karyawannya (Ritonga, 2019).

Keberhasilan suatu perusahaan dapat dinilai dari tingkat kinerja dalam mengelola
sumber daya yang dimiliki. Kinerja adalah pemenuhan tugas pada tenaga kerja, dikarenakan
perubahan dari suatu perusahaan tergantung pada hasil produktivitas atau kerja seluruh
karyawan (Marwansyah, 2018). Ketika kinerja karyawan dikelola dengan baik, maka akan
membantu pencapaian standar dan tujuan bisnis serta memberikan keuntungan yang maksimal
bagi perusahaan (Arestia, 2022). Setiap organisasi maupun perusahaan akan berusaha
meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Peningkatan kinerja
karyawan menjadi fokus utama bagi manajemen guna mengembangkan potensi dari setiap
individu dalam memberikan kontribusi aktif untuk pencapaian target kerja.

Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi dan mampu memenuhi tuntutan
perusahaan sangat diperlukan untuk membantu pencapaian tujuan organisasi. Kompetensi
merupakan kombinasi dari kemampuan, keterampilan serta kecakapan (Rona Gah & Syam,
2022). Kompetensi sebagai wujud aktualisasi kerja dari seorang individu dalam memberikan
kontribusi yang sejalan dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan serta untuk meningkatkan
prestasi kerja. Menurut Rakhmalina (2021), kompetensi didefinisikan sebagai karakteristik dari
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh seorang individu dalam menyelesaikan
tanggung jawabnya secara efektif dan efisien serta dapat meningkatkan kualitas dalam
melakukan pekerjaan.

Pemberian kompensasi hendaknya diperhatikan pihak manajemen sebagai upaya untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Bagi perusahaan, kompensasi termasuk bagian penting dalam
hal menarik tenaga kerja yang unggul dan berkualitas. Hal tersebut dikarenakan hasil dari
pendapatan atau kompensasi yang diperoleh karyawan dapat menambah motivasi dan
semangat karyawan dalam bekerja. Menurut Inova dan Jayanti (2019) kompensasi merupakan
imbalan atas apa yang telah dikerjakan oleh karyawan sebagai sebuah penghargaan dengan
maksud memotivasi dan mendukung peningkatan kinerja karyawan perusahaan.

Komitmen organisasi menjadi faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja (Kasmir,
2019). Karyawan dengan komitmen tinggi dan loyalitas yang kuat tidak akan terlibat dalam
kegiatan yang dapat merugikan organisasi. Pada dasarnya, karyawan yang berkomitmen
memiliki tingkat kehadiran yang baik, keinginan yang kuat untuk mengikuti kebijakan
perusahaan, dan rendahnya tingkat turnover karyawan. Utomo et al (2022) menyatakan bahwa
komitmen organisasi dianggap menjadi acuan value atas suatu organisasi yang membuktikan
bahwa seseorang benar-benar memprioritaskan pekerjaan yang diberikan dan memiliki
bertanggung jawab kepada perusahaan.

Industri pertambangan merupakan salah satu sektor perekonomian dimana karyawan
memegang peranan fundamental dalam mendukung keberhasilan perusahaaan. Berdasarkan
catatan Umah (2021), diprediksi penggunaan batu bara akan terus meningkat sekitar 37,6% atau
sebesar 156,3 juta ton hingga tahun 2030. Hal ini disebabkan adanya kenaikan coal demand guna
penyokong operasi PLTU baik lokal maupun domestik. Maka dari itu, setiap perusahaan

khususnya pada sektor pertambangan dituntut untuk dapat mengoptimalkan produksi batu bara
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agar mampu memenuhi kebutuhan pasar dunia. Hal ini tentu memerlukan peranan dari sumber
daya manusia sehingga mampu menghasilkan pekerjaan yang berkualitas sesuai dengan standar
kebutuhan dari perusahaan.

PT Trisensa Mineral Utama bergerak pada bidang pertambangan batubara yang
beroperasi diwilayah Kutai Kartanegara, tapatnya di Desa Tani Harapan dan Batuah. Perusahaan
berusaha meningkatkan pemenuhannya secara berkesinambungan dengan melaksanakan good
mining practice secara konsisten untuk membentuk kualitas produk sejak tahap awal hingga
proses distribusi kepada pelanggan. Peningkatan kesadaran, pengetahuan dan kompetensi
karyawan serta mitra kerja dilakukan agar dalam menjalankan tugasnya dapat mempertahankan
kontrol kualitas terhadap seluruh proses, aktivitas, dokumentasi dan lain-lain. Pada tahun 2022,
perusahaan mampu memenuhi target produksi batu bara sebesar 1juta Metrik Ton, menandakan
bahwa kinerja PT Trisensa Mineral Utama berjalan dengan baik. Adapun penilaian kinerja pada
karyawan yang diterapkan perusahaan adalah menggunakan metode Key Performance Indicator
(KPI), yakni alat ukur yang dapat menunjukkan informasi mengenai seberapa baik suatu
perusahaan mampu memenubhi tujuan strategisnya.

Hasil wawancara awal menunjukkan kompetensi karyawan PT Trisensa Mineral Utama
termasuk dalam kategori baik, namun masih ada beberapa hal yang bisa mengganggu
produktivitas dan kinerja karyawan. Terdapat pekerjaan yang mengharuskan karyawan dari
lulusan sarjana, namun karena kurangnya sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan
sehingga perusahaan memilih merekrut karyawan dari lulusan SLTA dengan kualifikasi
tertentu. Hal ini terlihat dari tingkat pendidikan karyawan yang didominasi oleh lulusan
SMA/SMK, dimana pendidikan menjadi salah satu faktor penentu seberapa besar pengetahuan
seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan keterampilan dan keahlian yang
dimiliki. Adapun tingkat pendidikan karyawan PT Trisensa Mineral Utama dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Karyawan PT Trisensa Mineral Utama

Jenjang Jumlah Presentase (%)
SD 5 8%
SMP/Sederajat 0 0%
SMA/SMK 40 67%
Diploma 5 8%
S1/D4 10 17%
Total 60 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Aspek lain yang diperoleh dari pengamatan sementara pada objek bahwa beberapa

karyawan merasa gaji yang diterima belum sesuai dengan harapannya. Ketika kompensasi tidak
sesuai harapan, maka karyawan cenderung kurang tertarik pada pekerjaannya dan tidak puas
dengan kompensasi yang diberikan perusahaan. Karyawan yang merasa kebutuhannya tidak
terpenuhi akan selalu merasa khawatir mengenai kestabilan keuangan mereka. Kekhawatiran
tersebut dapat membuat karyawan menjadi stress, sehingga berdampak buruk terhadap kinerja

dan merugikan perusahaan.
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Sepanjang tahun 2022, diketahui tingkat furnover karyawan tergolong rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan telah memiliki keterikatan terhadap perusahaan yang
diwujudkan dengan adanya rasa memiliki, kecintaan pada pekerjaan, dan pengakuan terhadap
organisasi, sehingga perusahaan dianggap berhasil dalam hal mempertahankan karyawan.
Namun, tingkat turnover yang rendah tersebut secara tidak langsung dapat berdampak pula pada
perusahaan, dikarenakan peluang untuk dapat menyerap karyawan baru dan unggul akan
semakin kecil. Oleh karena itu, komitmen organisasi memiliki peranan penting yang akan
menentukan berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Berdasarkan latar
belakang yang telah dikemukakan, peneliti tertarik melakukan penelitian ini dengan tujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi, kompensasi dan komitmen organisasi

terhadap kinerja karyawan pada PT Trisensa Mineral Utama di Kutai Kartanegara.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang
bertujuan untuk mengetahui bahwa terdapat hubungan diantara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2020). Teknik pengambilan sampel didasarkan pada teknik nonprobability sampling
yaitu pengambilan sampel dimana setiap unsur dari populasi tidak diberikan peluang atau
kesempatan yang sama untuk mewakili anggota sampel. Seluruh anggota populasi digunakan
sebagai sampel karena jumlahnya yang relatif kecil atau disebut dengan teknik sampling jenuh.
Sehingga ukuran sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 orang karyawan PT Trisensa Mineral
Utama di Kutai Kartanegara. Teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil penyebaran
kuesioner, observasi dan wawancara. Pengujian data menggunakan bantuan software IBM SPSS
27 dengan teknik analisis diantaranya uji instrumen meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji
asumsi klasik, uji regresi linier berganda, serta uji hipotesis yang terdiri dari uji t (parsial) dan uji

f (simultan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Deskriptif
Berikut uraian distribusi hasil kuesioner masing-masing variabel menggunakan skala

likert yang disesuaikan dan telah dimodifikasi. Untuk nilai tertinggi adalah 4 (sangat setuju) dan
nilai terendah adalah 1 (sangat tidak setuju).
Tabel 2. Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel Mean Keterangan
Kompetensi 3.31 Sangat Setuju
Kompensasi 3.10 Setuju

Komitmen Organisasi 3.16 Setuju
Kinerja Karyawan 3.14 Setuju

Sumber: Data diolah dari kuesioner, 2023
Berdasarkan tabel 2, diketahui nilai rata-rata variabel kompetensi adalah 3.31 yang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab sangat setuju. Nilai rata-rata variabel

kompensasi adalah 3.10 yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju.

511 | Pengaruh Kompetensi, Kompensasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan



Akhirati, A.F & Fourqoniah, F. ISSN 2654-8429 (Online)

Nilai rata-rata variabel komitmen organisasi adalah 3.16 yang menunjukkan bahwa sebagian
besar responden menjawab setuju. Selanjutnya rata-rata variabel kinerja karyawan adalah 3.14

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 60
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.78646667
Most Extreme Differences Absolute .099
Positive .099
Negative -.096
Test Statistic .099
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27, 2023
Berdasarkan tabel 3, diketahui hasil nilai Asymp.Sig sebesar 0,200 memperlihatkan
tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan data pada penelitian berdistribusi

normal.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardize Standardized Collinearity
d Coefficients = Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 3.713 3.221 1.153 254
Kompetensi 397 .087 432 4575  .000 850  1.176
Kompensasi .353 139 292 2552 .013 581 1.721
Komitmen 309 142 242 2182  .033 617 1.620

Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27, 2023
Berdasarkan tabel 4, diketahui nilai variabel kompetensi dengan nilai Tolerance sebesar
0,850 dan VIF 1,176, serta variabel kompensasi dengan nilai Tolerance sebesar 0,581 dan VIF 1,721.

Sedangkan variabel komitmen organisasi mempunyai nilai Tolerance sebesar 0,617 dengan VIF

1,620. Dalam hal ini, variabel bebas pada model regresi tidak berkorelasi atau memiliki

keterikatan lain sehingga dinyatakan tidak memiliki masalah multikolinearitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah dengan SPSS 27, 2023

Berdasarkan gambar 1, terlihat titik-titik pada grafik berada di atas dan bawah nilai 0
sepanjang sumbu Y tanpa pola distribusi yang teratur. Hal ini mengindikasikan tidak terdapat

tanda-tanda atau masalah heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.713 3.221 1.153 254
Kompetensi 397 .087 432 4.575 .000
Kompensasi .353 139 292 2.552 013
Komitmen .309 142 242 2.182 .033

Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27, 2023

Berdasarkan tabel 5, diperoleh persamaan regresi linier berganda berikut ini:

Y =3,713 + 0,397X1 + 0,353X2 + 0,309X3

Nilai konstanta sebesar 3,713 yang berarti nilai koefisien variabel kinerja karyawan
adalah 3,713, nilai koefisien variabel kompetensi sebesar 0,397, nilai koefisien kompensasi sebesar
0,353, dan nilai koefisien komitmen organisasi sebesar 0,309. Dengan demikian, terjadi
peningkatan nilai sebesar 0,309 pada variabel kompetensi, 0,353 pada variabel kompensasi dan
0,309 untuk variabel komitmen organisasi setiap kenaikan sebesar 1% dari masing-masing

variabel.
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Tabel 6. Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.713 3.221 1.153 254
Kompetensi .397 .087 432 4.575 .000
Kompensasi .353 139 292 2.552 013
Komitmen .309 142 .242 2.182 .033

Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah dengan SPSS 27, 2023
Berdasarkan tabel 6, diperoleh hasil uji t untuk variabel kompetensi (X1) memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai tntng adalah 4,575 > 2,003 yang berarti variabel

kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t untuk
variabel kompensasi (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,013 < 0,05 dan nilai thitung adalah 2,552
> 2,003 yang berarti variabel kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil uji t untuk variabel komitmen organisasi (X3) memilki nilai signifikan sebesar
0,033 < 0,05 dan nilai thitung adalah 2,182 > 2,003 yang berarti variabel komitmen organisasi secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 7. Hasil Uji F

Model Summary
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 254.687 3 84.896 25.248 .000°
Residual 188.296 56 3.362
Total 442.983 59

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kompetensi, Kompensasi

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27, 2023

Berdasarkan tabel 7, menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fnitung

adalah 25,248 > 2,77 yang berarti variabel kompetensi, kompensasi, dan komitmen organisasi

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .758° 575 552 1.834
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kompetensi, Kompensasi

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27, 2023
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Berdasarkan tabel 8, menunjukkan besarnya nilai R (koefisien korelasi) adalah 0,758 yang
berarti terdapat hubungan atau keterikatan yang kuat (interval 0,60 — 0,799) antara variabel
kompetensi, kompensasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.

Pada tabel diatas, menunjukkan besarnya nilai R Square adalah 0,575 yang berarti
variabel kompetensi, kompensasi, dan komitmen organisasi mampu menjelaskan variabel
kinerja karyawan sebesar 0,575 atau 57,5%. Sedangkan sisanya sebesar 42,5% dijelaskan oleh

faktor lain di luar cakupan penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil pengujian hipotesis (H1) diperoleh bahwa variabel kompetensi berpengaruh

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan PT Trisensa Mineral Utama yang ditunjukkan
dari nilai t hitung sebesar 4,575 > t tabel 2,003 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dari tingkat
kesalahan yang ditentukan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kompetensi seorang
karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang akan dihasilkan dalam menjalankan
pekerjaannya.

Berdasarkan temuan dilapangan, setiap karyawan sepenuhnya telah memiliki
kompetensi yang mumpuni sesuai bidangnya. Meskipun tingkat pendidikan karyawan
mayoritas adalah lulusan SMA/SMK, namun kemampuan yang dimiliki dapat setara dengan
lulusan sarjana. Skill seseorang dapat dibentuk dengan sendirinya atau dikembangkan melalui
pengalaman kerja, lama bekerja, dan pelatihan yang diberikan untuk membantu meningkatkan
kompetensi sehingga menghasilkan kinerja yang baik. Adapun indikator dengan nilai tertinggi
yaitu keterampilan yang artinya setiap karyawan PT Trisensa Mineral Utama memiliki
kemampuan untuk bekerja sama dalam tim (teamwork). Dengan demikian, setiap keterampilan
yang dimiliki dari masing-masing individu akan menghasilkan kinerja yang tinggi dan
memudahkan dalam mencapai tujuan bersama. Selain itu, terjalin komunikasi yang baik antara
atasan dan bawahan serta rekan kerja sehingga membuat karyawan mampu melakukan
pekerjaan secara efektif dan efisien.

Kompetensi berkaitan dengan kemampuan atau keterampilan yang diterapkan dan
menghasilkan karyawan dengan kinerja tinggi (Sedarmayanti, 2017). Kompetensi merupakan
karakter mendasar meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai atau karakteristik pribadi
yang membantu karyawan dalam melakukan pekerjaan. Karyawan yang kompeten seringkali
memiliki keterampilan kerja yang tinggi dan kemampuan untuk melaksanakan tugas sesuai
target yang ditetapkan. Hal ini memberikan motivasi pada karyawan untuk terus
mengembangkan kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan yang akan meningkatkan
kinerja. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Ubaidillah ef al., (2023) dan penelitian
Anzhori et al,, (2022) yang membuktikan kompetensi berpengaruh positif serta signifikan

terhadap kinerja karyawan.
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Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis (H2) diperoleh bahwa variabel kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan PT Trisensa Mineral Utama yang ditunjukkan
dari nilai t hitung sebesar 2,552 > t tabel 2,003 dan nilai signifikan sebesar 0,013 < 0,05 dari tingkat
kesalahan yang ditentukan. Dengan demikian, semakin baik kompensasi yang diberikan
perusahaan maka semakin baik pula upaya karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan temuan dilapangan, kompensasi yang diberikan perusahaan dibayarkan
tepat waktu sesuai kontrak kerja atau kesepakatan dari karyawan dan perusahaan. Namun
seringkali karyawan membandingkan besaran gaji yang diterima dengan perusahaan lain
sehingga membuat karyawan tersebut merasa tidak puas karena gajinya kurang sesuai dengan
yang diharapkan. Beberapa dari mereka merupakan karyawan baru yang memiliki ekspektasi
gaji yang sama dengan perusahaan serupa lainnya. Adapun indikator dengan nilai tertinggi yaitu
gaji atau upah yang artinya gaji yang diterima dapat memenuhi kesejahteraan karyawan PT
Trisensa Mineral Utama. Karyawan menerima tunjangan kinerja dan bonus yang diberikan
dalam bentuk finansial, serta disediakannya fasilitas penunjang seperti mess, kendaraan, fasilitas
kesehatan dan fasilitas untuk keluarga.

Sejalan dengan teori Afandi (2021) yang menyatakan bahwa kompensasi mencakup
seluruh pendapatan dalam bentuk uang atau barang yang diberikan oleh suatu perusahaan
sebagai imbalan atas jasa seorang karyawan, baik langsung maupun tidak langsung. Dengan
pemberian kompensasi, maka akan membantu dalam menjaga dan mempertahankan sumber
daya manusia yang potensial di perusahaan. Apabila karyawan mendapatkan kompensasi yang
sesuai dengan usaha yang telah dilakukan, maka akan menumbuhkan loyalitas dan memotivasi
karyawan untuk bekerja lebih keras sehingga dapat membawa dampak positif bagi perusahaan.
Selain itu, pemberian kompensasi bertujuan untuk menarik para karyawan yang terampil dan
berkualitas, meningkatkan efektivitas kerja dan mendorong untuk menghasilkan kinerja yang
lebih maksimal. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Sihombing et
al., (2022) dan penelitian Arman ef al., (2022) yang mengatakan kompensasi mempunyai

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil pengujian hipotesis (H3) diperoleh bahwa variabel komitmen organisasi

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan PT Trisensa Mineral Utama
yang ditunjukkan dari nilai t hitung sebesar 2,182 > t tabel 2,003 dan nilai signifikan sebesar 0,033
< 0,05 dari tingkat kesalahan yang ditentukan. Dengan demikian, semakin tinggi komitmen
karyawan pada organisasi, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan karyawan tersebut.

Berdasarkan temuan dilapangan, diketahui bahwa sebanyak 70% karyawan memiliki
masa kerja diatas 5 tahun yang mengindikasikan bahwa adanya komitmen yang kuat dari
karyawan terhadap perusahaan. Hal ini terjadi karena perusahaan mampu menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman, adanya toleransi yang tinggi, dan persaingan yang sehat
ditempat kerja sehingga karyawan memiliki dedikasi yang kuat dalam menyelesaikan semua

pekerjaan dengan baik serta tercapainya kinerja secara maksimal. Adapun indikator dengan nilai
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tertinggi yaitu affective commitment yang artinya setiap karyawan PT Trisensa Mineral Utama
memiliki keinginan yang kuat secara emosional untuk terus menyesuaikan diri dengan nilai-nilai
yang berlaku dan berkeinginan besar untuk tetap tinggal dalam perusahaan. Perusahaan
didukung dengan program employee engagement yang membuat karyawan merasa antusias dan
bersemangat dalam bekerja sehingga berkeinginan tetap bertahan di perusahaan. Program ini
juga mambantu untuk membangun budaya kerja yang sehat, menurunkan turnover rate,
meningkatkan produktivitas hingga meningkatkan hubungan sesama karyawan.

Wibowo (2019) menjelaskan bahwa pada hakikatnya komitmen organisasi ialah
kesediaan individu untuk menunjukkan loyalitas dan berkomitmen terhadap suatu perusahaan
karena merasa terlibat dalam segala aktivitas yang dilakukan di perusahaan. Komitmen
organisasi mengacu pada ikatan implisit antara karyawan dan perusahaan, dimana karyawan
memiliki sense of belonging dan mendedikasikan diri serta profesinya untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Karyawan yang loyal akan menyelesaikan pekerjaan dengan baik sehingga
menghasilkan kinerja yang tinggi. Selain itu, dengan kuatnya komitmen organisasi tersebut maka
akan meminimalkan tingkat turnover karyawan pada perusahaan. Penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rakhmalina (2021) yang mengemukakan bahwa komitmen
organisasi secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil temuan juga
didukung dari penelitian Octarinie et al., (2023) yang mengatakan komitmen organisasi memiliki

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kompetensi, Kompensasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan
Hasil analisa uji simultan dari variabel kompetensi, kompensasi dan komitmen

organisasi memperlihatkan bahwa ada pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap
kinerja karyawan PT Trisensa Mineral Utama yang ditunjukkan dari nilai f hitung sebesar 25,248
> f tabel 2,77 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dari tingkat kesalahan yang ditentukan.
Temuan penelitian juga menunjukkan hasil nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel
kompetensi sebesar 0,397, variabel kompensasi sebesar 0,353, dan variabel komitmen organisasi
sebesar 0,309. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa variabel kompetensi memiliki
hubungan yang dominan atau paling kuat dalam mempengaruhi kinerja karyawan PT Trisensa
Mineral Utama.

Berdasarkan temuan dilapangan, menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja
karyawan PT Trisensa Mineral Utama dinilai sudah cukup baik, hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi, kompensasi, dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT
Trisensa Mineral Utama. Dengan demikian, semakin tinggi kompetensi yang dimiliki karyawan
maka akan semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Kemudian dengan pemberian kompensasi
yang tepat akan membuat karyawan bekerja lebih efektif dan efisien sehingga kinerja akan
meningkat. Selanjutnya semakin besar tingkat komitmen organisasi karyawan, maka akan
semakin besar pula usaha karyawan tersebut dalam meningkatkan kinerjanya. Penelitian ini

relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh V.Hoke et al., (2018) bahwa secara
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simultan variabel kompetensi, komitmen organisasi dan kompensasi memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN

Dari hasil analisis penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa variabel
kompetensi, kompensasi dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Trisensa Mineral Utama, baik parsial maupun simultan. Peneliti mengajukan
beberapa rekomendasi kepada objek penelitian antara lain hendaknya memberikan peluang dan
dukungan berkelanjutan pada karyawan dalam meningkatkan kompetensi sesuai dengan
tuntutan dan perkembangan pekerjaan, diharapkan untuk terus memperhatikan pemberian
kompensasi kepada karyawan, serta melakukan survei mengenai tingkat kepuasan dan persepsi
karyawan secara berkala untuk mengetahui seberapa besar komitmen mereka terhadap

perusahaan.
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